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ABSTRACT
Penggunaan minyak atsiri sebagai bahan dasar pembuatan  parfummulai
berkembang untuk mengurangi dampak negatif penggunaan zat sintetik parfum.
Pembuatan  parfum dari kombinasi minyak atsiri bunga Magnolia x alba (M.
alba), Cananga odorata (C. odorata) dan Mimusops elengi L (M. elengi) yang
difiksasi dengan minyak Pogostemon cablin (P. cablin) telah dilakukan.
Ekstraksi minyak atsiri bunga M. alba dan C. odorata dilakukan dengan metode
destilasi air dan ekstraksi minyak atsiri bunga M. elengimenggunakan pelarut
menguap n-heksana. Komposisi parfum dengan tingkat kesukaan, keharuman dan
ketajaman melalui uji organoleptik diperoleh dengan perbandingan 4% v/v, 4%
v/v, dan 2% v/v untuk masing-masing minyak atsiri M. alba, C. odorata dan M.
elengi.  Aktivitas antibakterial parfum dan  masing-masing minyak atsiri
dilakukan dengan metode difusi cakram. Hasil uji aktivitas antibakterial
menunjukkan bahwa parfum mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Eschericia coli (E. coli) dan Staphylococcus aureus (S. aureus). Aktivitas
antibakterial parfum  lebih aktif terhadap bakteri E. coli dengan zona hambat 8,3
mm dan persen keaktifan  39,81%  dibandingkan zona hambat bakteri S. aureus
7,3 mm dengan persen keaktifan 37,55%. Parfum setelah penyimpanan selama
dua bulan memiliki aktivitas antibakterial lebih baik dibandingkan sebelum
penyimpanan  dengan zona hambat rata-rata 13,5 - 15 mm  dan persen keaktifan
sebesar 61,36 - 68, 18%.
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